
BDA SHOOTING 
CHAMPIONSHIP 
2026
LAPANGAN TEMBAK  RESIMEN I PASUKAN PELOPOR



MATERI PERTANDINGAN

1. DUELING PLATE

➢KELAS INDIVIDU UMUM (POLRI)

➢KELAS INDIVIDU (BDA KORBRIMOB POLRI)

2. PISTOL PRESISI 2 0 M

➢KELAS INDIVIDU UMUM (POLRI)



HADIAH YANG DIPEREBUTKAN
▪ Presisi Pistol 20 M 

Kelas Individu Umum

Juara 1 : Rp. 3.000.000 + trophy, piagam, banner.

Juara 2 : Rp. 2.000.000 + trophy, piagam, banner.

Juara 3 : Rp. 1.000.000 + trophy, piagam, banner.

▪ Dueling Plat

Kelas Individu Umum

Juara 1 : Rp. 3.000.000 + trophy, piagam, banner.

Juara 2 : Rp. 2.000.000 + trophy, piagam, banner.

Juara 3 : Rp. 1.000.000 + trophy, piagam, banner.

▪ Kelas BDA

Juara 1 : Rp. 2.000.000 + trophy, piagam, banner.

Juara 2 : Rp. 1.250.000 + trophy, piagam, banner.

Juara 3 : Rp. 750.000 + trophy, piagam, banner.



BIAYA PENDAFTARAN

▪ PRESISI PISTOL 20 M 

KELAS INDIVIDU UMUM (POLRI) : RP. 200.000

▪ DUELING PLAT 

KELAS INDIVIDU UMUM (POLRI) : RP. 200.000

KELAS INDIVIDU (BDA KORBRIMOB POLRI) : RP. 100.000



1. TEC HNICAL MEETING

➢WAKTU : MINGGU, 4 OKTOBER 2026

➢ TEMPAT : LAPANGAN TEMBAK RESIMEN I PASUKAN 
PELOPOR

2. UJI COBA LAPANGAN

➢PRESISI PISTOL 20 M : KAMIS , 15 OKTOBER 2026

➢DUELING PLAT : KAMIS , 15 OKTOBER 2026

3. PELAKSANAAN PERTANDINGAN

➢PRESISI PISTOL 20 M : 17 s.d 18 OKTOBER 2026

➢DUELING PLAT : 17 s/d 18 OKTOBER 2026 

JADWAL PERTANDINGAN



CONTACT PERSON
▪ MATERI

➢NAMA : BRIPTU ADY

➢NO HP : 0852 - 8352 - 5761

➢NAMA : BRIPTU HUGES YUSTISIO

➢NO HP : 0852 - 7237- 7704

▪ PENDAFTARAN

➢NAMA : BRIPTU RULLY

➢NO HP : 0857 - 7501- 5786

➢NAMA : BRIPTU ZYALDI

➢NO HP : 0821- 3465 - 1503



ATURAN PERTANDINGAN
▪ PERLENGKAPAN

➢ WAJIB MENGGUNAKAN KACA MATA.

➢ WAJIB MENGGUNAKAN TUTUP TELINGA (EAR PLUGS/EAR MUFF), YANG DIBAWA 
SENDIRI OLEH PESERTA .

➢ WAJIB MENGGUNAKAN BELT DAN HOLSTER.

▪ PAKAIAN

➢ PAKAIAN YANG DIGUNAKAN ADALAH PDO ATAU TACTICAL, BERSEPATU.



ATURAN PERTANDINGAN

▪ PERSENJATAAN
➢ MENGGUNAKAN PISTOL DINAS ORGANIK MASING - MASING SATUAN.

➢ MENGGUNAKAN AMUNISI KALIBER 9 X 19MM.

➢ MENGGUNAKAN ALAT BIDIK STANDAR NON OPTIC ( PISIR PIJERA ) 
PANJANG LARAS MAKSIMUM 5 INCH.



ATURAN KEAMANAN
➢PARA PETEMBAK DIWAJIBKAN MENGGUNAKAN PERLENGKAPAN KACA MATA DAN TUTUP 

TELINGA.

➢PARA PETEMBAK DILARANG MENGELUARKAN, MEMBIDIK DITEMPAT UMUM/DILUAR GARIS 
TEMBAK (KECUALI DI SAFETY AREA), SENJATA PISTOL DAPAT DIKELUARKAN DIGARIS TEMBAK 
ATAS PERINTAH INTRUKSI RANGE OFFICER.

➢PETEMBAK WAJIB MENGKOSONGKAN SENJATA SEBELUM DIBAWA KEAREA LOMBA DAN SETELAH 
SELESAI MELAKSANAKAN PENEMBAKAN, KEARAH AMAN (SAFETY AREA).

➢SENJATA WAJIB DIDALAM KOTAK BOX SENJATA/HOLSTER TIDAK BOLEH DIBAWAH DALAM 
KONDISI DILUAR BOX/HOLSTER SAMPAI DIMEJA PENEMBAKAN.

➢APABILA TERJADI MALL FUNGSION, PETEMBAK WAJIB MELAKSANAKAN TINDAKAN KEAMANAN 
DENGAN MELEPAS MAGAZIN, DAN KOSONGKAN SENJATA KEARAH YANG AMAN.

➢BAGI PETEMBAK YANG SUDAH MELAKSANAKAN PENEMBAKAN ATAUPUN YANG SEDANG 
MENUNGGU GILIRAN GELOMBANG PENEMBAKAN DILARANG MEMBUAT KEGADUHAN ATAU 
DENGAN SENGAJA MENGGANGGU DENGAN PETEMBAK LAIN YANG SEDANG MELAKSANAKAN 
LOMBA.

➢HASIL NILAI YANG SUDAH DITANDA TANGANI OLEH PESERTA DAN PENILAI ADALAH MUTLAK.

➢APABILA PESERTA MELANGGAR ATURAN KEAMANAN AKAN DINYATAKAN DISQUALIFIKASI.



PRESISI PISTOL 20 M
● SIKAP PETEMBAK

➢ BERDIRI

➢ MENEMBAK MENGGUNAKAN DUA TANGAN

● AMUNISI :

➢ 13BUTIR DALAM 2 MAGAZEN

➢ 3 BUTIR UNTUK PERCOBAAN DENGAN WAKTU 1MENIT

➢ 10BUTIR SLOW FIRE DENGAN WAKTU 3 MENIT

● SASARAN :

➢ 1LESAN RING PISTOL NILAI 1– 10

● TOTAL NILAI MAX : 100,10

● JARAK TEMBAK : 20 M

● TINGGI CENTER TARGET 140 CM



PRESISI PISTOL 20 M
▪ TEKNIS PELAKSANAAN

➢ PETEMBAK WAJIB MENANDATANGANI SASARAN/LESAN TAERGET SESUAI LAJUR DAN GELOMBANGNYA.

➢ PESERTA MEMASUKI GARIS PENEMBAKAN SESUAI DENGAN LAJUR DAN GELOMBANG.

➢ PETEMBAK PERSIAPAN (PASANG TUTUP TELINGA DAN PELINDUNG MATA), PETEMBAK AKAN MELAKSANAKAN 2
KALI TEMBAKAN, TEMBAKAN PERCOBAAN DAN SLOW FIRE.

➢ “PASANG MAGAZEN LETAKAN SENJATA DI MEJA".

➢ PETEMBAK SIAP?, “STANDBY”PETEMBAK MENGANGKAT KEDUA TANGAN SETINGGI BAHU.

➢ “PLUIT BUNYI” PETEMBAK MENGISI SENJATA DAN LANGSUNG MENEMBAK.

➢ TEMBAKAN PERTAMA UNTUK PERCOBAAN 3 BUTIR DALAM WAKTU 1 MENIT.

➢ TEMBAKAN KE DUA SLOW FIRE 10 BUTIR MENEMBAK LESSAN L SELAMA 3 MENIT.

➢ WAKTU HABIS, PARA PETEMBAK LEPAS MAGAZEN, & KOSONGKAN SENJATA.

➢ PETEMBAK MEMASUKAN SENJATA KEDALAM BOX/HOLSTER SENJATA.

➢ PESERTA MENUJU KEMEJA PENILAIAN DAN MENANDATANGANI HASIL BLANGKO PENILAIAN.



PRESISI PISTOL 20 M
▪ METODE PENILAIAN

➢ PERHITUNGAN NILAI DIHITUNG DARI JUMLAH PERKENAAN PADA SASARAN .

➢ NILAI LESAN RING 1 - 10 ( X PENENTU KEMENANGAN APABILA NILAI SAMA) .

➢ NILAI MAKSIMAL 100 ,10 POIN .

➢ APABILA TERDAPAT KELEBIHAN PERKENAAN PADA SASARAN AKAN DILIHAT PADA LESAN 
LAJUR KANAN DAN KIRINYA (APABILA KESALAHAN PETEMBAK LAIN DIKURANGI NILAI 
TERKECIL). DAN APABILA TERDAPAT KELEBIHAN DIKARENAKAN KESALAHAN PETEMBAK 
SENDIRI AKAN DIKURANGI NILAI TERBESAR .

➢ APABILA TERJADI NILAI PRESTASI PERORANGAN SAMA ATAU IMBANG, MAKA PEMENANG 
AKAN DITENTUKAN OLEH JUMLAH “POIN TERHADAP LESAN MULAI DARI X” JIKA MASIH SAMA 
DITENTUKAN OLEH JUMLAH “POIN 9 PADA LESAN, DAN SETERUSNYA”. APABILA MASIH 
TERJADI KESAMAAN NILAI MAKA AKAN DIADAKAN TANDING ULANG DENGAN PENEMBAKAN 5 
BUTIR DENGAN WAKTU 1 MENIT.



PRESISI PISTOL 20 M
DISKUALIFIKASI, PENALTY, DID NOT SHOOTS (DNS) DAN DO NOT FINISH (DNF)

▪ DISKUALIFIKASI

➢ MELAKUKAN PENEMBAKAN SEBELUM ADA P LUIT RANGE OFFICER (RO) .

➢ MENEMBAK SILANG YANG BERTUJUAN UNTUK MEMBANTU SASARAN TEMAN SUPAYA 
MEMPEROLEH HASIL YANG MAKSIMAL .

➢ MELANGAR SAFETY AREA.

➢ PESERTA MELANGGAR ATURAN RULES, YAITU ARAH LARAS MELEWATI 45°
KEKIRI/KANAN ATAU 45° KEATAS .

▪ PENALTY

➢ APABILA WAKTU SUDAH HABIS, NAMUN PETEMBAK MASIH MELAKUKAN 
PENEMBAKAN, MAKA AKAN DIKENAKAN PENALTY, YAKNI PENGURANGAN NILAI 
YANG TERBESAR .



PRESISI PISTOL 20 M
▪ DNS (DID NOT SHOOTS)

➢ TIDAK DAPAT MELAKSANAKAN MENEMBAK SETELAH ABA - ABA “TEMBAK”
DIKARENAKAN GANGGUAN PADA PISTOL DAN SEBAGAINYA .

➢ PESERTA DENGAN SENGAJA TIDAK MELAKSANAKAN MENEMBAK DI GARIS TEMBAK
SETELAH ABA - ABA “TEMBAK” DIMULAI .

➢ PESERTA DENGAN SENGAJA MENINGGALKAN GARIS TEMBAK SETELAH MEMASUKI
GARIS TEMBAK SEBELUM ATAU SETELAH ABA - ABA “TEMBAK” DIMULAI DAN TIDAK
MELAKSANAKAN MENEMBAK SAMA SEKALI .

➢ PESERTA TIDAK HADIR SAAT DILAKSANAKAN PEMANGGILAN PESERTA SESUAI
GELOMBANG YANG TELAH DITENTUKAN, DIHARAPKAN SEGERA KONFIRMASI KE
PANITIA AGAR DAPAT KETERANGAN YANG JELAS .

➢ APABILA HAL INI (DNS) TERJADI MAKA NILAI PESERTA TERSEBUT DINYATAKAN 0
(NOL) DAN TIDAK DAPAT DIBERI KESEMPATAN PADA GELOMBANG SELANJUTNYA .



PRESISI PISTOL 20 M

▪ DNF (DID NOT FINISH)

➢ PESERTA TIDAK DAPAT MENYELESAIKAN TEMBAKAN SEBANYAK 10 BUTIR DIKARENAKAN
WAKTU HABIS ATAU TERLALU LAMBAT DALAM MELAKSANAKAN MENEMBAK.

➢ PESERTA TIDAK DAPAT MENYELESAIKAN TEMBAKAN SEBANYAK 10 BUTIR DIKARENAKAN
TERJADI GANGGUAN YANG TIDAK BISA DIATASI PADA PISTOL SEHINGGA TIDAK DAPAT
MELANJUTKAN TEMBAKAN.

➢ PESERTA TIDAK DAPAT MENYELESAIKAN TEMBAKAN SEBANYAK 10 BUTIR DIKARENAKAN
MENGATASI GANGGUAN YANG TERJADI SELAMA WAKTU MENEMBAK.

➢ PESERTA MENGISI PELURU KURANG DARI 10 BUTIR DAN TIDAK MENYADARI HAL TERSEBUT.

➢ PESERTA SENGAJA BERHENTI MENEMBAK KURANG DARI 10 BUTIR SEBELUM WAKTU
MENEMBAK SELESAI.

➢ APABILA HAL INI (DNF) TERJADI, MAKA NILAI PESERTA DIHITUNG BERDASARKAN TEMBAKAN YANG
TELAH DILAKSANAKAN SAJA, TIDAK ADA PENAMBAHAN WAKTU YANG DIBERIKAN KEPADA PETEMBAK
TERSEBUT.



DUELING PLAT

JARAK : 15 METER

SIKAP : BERDIRI

SASARAN : 5 PLATE BULAT, 1 POPPER (PENENTU)

JUMLAH PELURU : 10 BUTIR

➢ AMUNISI DI SEDIAKAN OLEH PESERTA

WAKTU : TIDAK TERBATAS

SENJATA : 

➢ PISTOL PRODUCTION PEJERA LOGAM ORGANIK SATUAN 

➢ MAKSIMAL PANJANG LARAS 5 INCHI



DUELING PLAT
▪ PELAKSANAAN TEKNIS

➢ PISTOL KONDISI 2 DILETAKAN DIMEJA.

➢ POSISI STAR 5 METER BELAKANG GARIS PENEMBAKAN POSISI PESERTA. 
DUDUK MENGHADAP KEDEPAN.

➢ “BUNYI PLUIT” PESERTA MENUJU MEJA SENJATA.

➢ MELAKSANAKAN PENEMBAKAN SAMPAI DENGAN SELESAI .

➢ TEKNIS PENEMBAKAN PESERTA DIPERBOLEHKAN MENEMBAK PLAT BULAT 
DARI ARAH MANA SAJA, DENGAN CATATAN BOLEH MENEMBAK POPPER 
APABILA PLAT BULAT SUDAH JATUH SEMUA.

➢ LEPAS MAGAZINE KOSONGKAN SENJATA.

➢ SEMUA ABA ABA ATAS PERINTA H RANGE OFFICER (RO) .



DUELING PLAT
▪ METODE PENILAIAN

➢ PEMENANG DITENTUKAN APABILA PLAT BULAT HABIS DAN POPPER JATUH TERCEPAT.

➢ PE MENANG D ITENTUKAN DARI JUMLAH PLAT YANG JATUH TE RBANYAK DAN TERCEPAT.

➢ APABILA PLAT  YANG JATUH SAMA, PEMENANG AKAN DI TENTUKAN DARI PETEMBAK YANG 
MENEMBAK PLAT YANG JATUH TERCEPAT.

➢ APABILA PETEMBAK SAMA SAMA TIDAK MENJATUHKAN PLAT, PEMENANG DITENTUKAN DARI 
WAKTU PENEMBAKAN TERCEPAT.

▪ DISKUALIFIKASI
➢ PETEMBAK MENEMBAK PLAT P OPPER (PLAT BULAT BELUM HABIS) .

➢ PETEMBAK MELANGGAR ATURAN KESELAMATAN MENEMBAK.

➢ PETEMBAK TIDAK MENGGUNAKAN KACAMATA DAN EAR PLUG.

▪ DNF (DID NOT FINISH)
➢ PESERTA TIDAK DAPAT MELANJUTKAN PENEMBAKAN DIKARENAKAN GANGGUAN 

SENJATA/AMUNISI MAUPUN FISIK PETEMBAK.



SEKIAN

&

TERIMAKASIH
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